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ARTICLEINFO ABSTRAK
Rendahnya hasil belajar siswa dalam masa pandemi mengakibatkan

;ZE‘;I’V‘ZZ%‘;”]’O 2021 menurunnya hasil belajar. Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran
Revised May 12, 2021 yang tidak tepat sehingga menyebabkan proses pembelajaran menjadi
Accepted June 23, 2021 membosankan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
Available online July 25, 2021 metode diskusi pada pembelajaran daring terhadap hasil belajar IPS

Siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang
Kata Kunci: dilaksanakan dalam dua siklus.setiap siklus terdiri dari perencanaan,

Diskusi, Hasil Belajar,

Pembelajaran Daring pelaksanaan kegiatan, pengamatan, refleksi dan observasi. Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes.

Keywords: Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD, yang berjumlah 12 orang
Discussion, Learning Outcomes,  siswa, yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Dalam
Online Learning penelitian ini data hasil belajar siswa dikumpulkan dengan lembar
observasi, metode analisis data dengan analisis deskriptif. Data hasil

®@ penelitian menunjukkan bahwa pada siklus | hasil belajar siswa secara

@ klasikal mencapai 66,66% dengan nilai rata-rata 70,83. Pada siklus Il hasil
This is an open access article under the .~ D€l@jar siswa meningkat menjadi 83,88% dengan nilai rata-rata 80,83.

BY-5A license. , Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode diskusi

e P e pada pembelajaran daring efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS
siswa.

ABSTRACT

The low learning outcomes of students during the pandemic resulted in decreased learning outcomes.
This is due to inappropriate learning methods that cause the learning process to be boring. This study
aims to analyze the effectiveness of the discussion method in online learning on students' social
studies learning outcomes. This type of research is classroom action research which is carried out in
two cycles. Each cycle consists of planning, implementing activities, observing, reflecting, and
observing. The data collection method used in this research is the test method. The research subjects
were students of class VI SD, totaling 12 students, consisting of 8 male students and 4 female
students. In this study, the data on student learning outcomes were collected using observation
sheets, the data analysis method was descriptive analysis. The research data showed that in the first
cycle the student learning outcomes classically reached 66.66% with an average value of 70.83. In the
second cycle, student learning outcomes increased to 83.88% with an average value of 80.83. Based
on the results of the study, it can be concluded that the discussion method in online learning is
effective in improving students' social studies learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Virus covid 19 yang saat ini sedang melanda dunia tidak terkecuali Indonesia. Akibat dari
pandemi covid 19 ini banyak bidang yang mengalami perubahan salah satunya bidang pendidikan.
Pembelajaran yang awalnya berlangsung secara tatap muka kini berganti menjadi pembelajaran secara
daring. Pembelajaran daring sederhananya dapat diartikan sebagai sebuah sistem kegiatan pembelajaran
yang dilakukan tanpa melalui tatap muka secara langsung melainkan melalui jaringan internet (Agustika
& Sastra, 2020). Tentunya diperlukan kesiapan baik dari guru maupun siswa agar pembelajaran tetap bisa
berjalan secara efektif. Salah satu mata pelajaran yang dapat dilaksanakan secara daring adalah mata
pelajaran IPS. IPS merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan pada jenjang Sekolah Dasar
(Hutama, 2016). Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di
sekolah dasar yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
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dengan isu social (Verawati et al., 2020). Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di dalamnya
memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi (Rusmalasari & Margunayasa, 2020).
Pembelajaran IPS yang diajarkan di SD memiliki tujuan untuk membantu siswa agar mengetahui perannya
sebagai salah satu anggota masyarakat, dapat mengembangkan potensi dan peka terhadap masalah sosial,
serta sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS
secara daring tentunya terdapat permasalah yang dihadapi baik oleh guru maupun siswa.

Dalam pelaksanaanya, mata pelajaran IPS memiliki materinya cukup padat dan untuk
pemahaman materi biasanya dilakukan dengan hafalan, sehingga mengakibatkan siswa menjadi bosan.
Kurangnya keterlibatan siswa juga mempengaruhi proses pembelajaran. Adanya siswa yang pasif
menyebabkan pembelajaran menjadi tidak efektif. Dengan keadaan yang demikian,dianggap guru belum
bisa sepenuhnya melaksanakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif (Suryanita &
Kusmariyatni, 2019). Selain karena kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang menyebabkan
kelas menjadi tidak aktif juga diakibatkan karena model pembelajaran yang tidak tepat. Rendahnya
kompetensi IPS dan kemampuan berpikir siswa dikarenakan kurang maksimalnya metode dan model
pembelajaran yang tepat membuat proses pembelajaran menjadi kurang menarik, siswa merasa bosan,
kurang komunikatif, aktif dan partisipasi yang rendah dalam kegiatan pembelajaran (Taryunita et al.,
2020). Kurangnya interaksi siswa dengan teman kelas maupun guru karena kondisi yang mengharuskan
untuk tetap berada di rumah juga dapat menyebabkan siswa kurang semangat dalam belajar sehingga
mengakibatkan hasil belajar siswa menurun (Syahroni et al., 2020). Dalam pembelajaran daring siswa
dituntut untuk tetap aktif dalam belajar dan mampu memahami materi secara mandiri, sedangkan guru
tidak mengimbanginya dengan menerapkan metode yang tepat pada pembelajaran daring khususnya
pada mata pelajaran IPS.

Berdasarkan permasalahan tersebut adapun solusi yang dapat diterapkan oleh guru saat
mengajar siswa agar pembelajaran tidak membosankan dan hasil belajar siswa dapat lebih meningkat
adalah dengan membagi siswa dalam beberapa kelompok dan menggunakan metode yang tepat. metode
pembelajaran adalah suatu cara dan upaya yang dilakukan seseorang dalam melaksanakan sebuah
pembelajaran yang ditampilkan secara praktis (Marhayani & Wulandari, 2020; Paramita et al., 2020).
Tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal dengan metode pembelajaran yang tepat dan menarik
yang dapat membangkitkan minat siswa dalam belajar (Dwiqi et al., 2020; Febnasari et al.,, 2019). Metode
diskusi merupakan salah satu metode yang tepat untuk diterapkan pada pembelajaran IPS. Metode
diskusi merupakan siasat untuk menyampaikan bahan pelajaran yang melibatkan siswa secara aktif untuk
membicarakan dan menemukan alternatif pemecahan suatu topik bahasan yang bersifat problematis
(Anggreni, 2019; Kelirik, 2018). Dalam penerapan metode diskusi, siswa akan dibagi dalam kelompok -
kelompok kecil agar mempermudah proses diskusi (Angga et al., 2020; Suardana, 2020). Dengan metode
diskusi siswa akan menjadi lebih aktif sehingga pembelajaran akan lebih menyenangkan dan tidak
membosankan karena adanya interaksi di dalamnya (Kertiari et al., 2020; Suparta et al., 2020) Dalam
pembelajaran daring metode diskusi juga dapat diterapkan dengan menggunakan bantuan dari media
whatsapp. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran daring berbasis metode
diskusi terhadap hasil belajar IPS siswa.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Belimbing yang beralamat di Banjar Dinas Suradadi,
Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan, Bali. Metode Penelitian yang di gunakan adalah metode
penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Secara umum Tujuan dari Penelitian
Tindakan Kelas adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan profesional guru dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran (Putri & Wardani, 2021). Terdapat beberapa tahapan dalam
pelaksanaan Penelitian tindakan kelas yaitu (1) perencanaan, pada tahap perencanaan dilakukan dengan
merancang RPP yang sesuai dengan metode yang akan diterapkan, (2) Pelaksanaan Kegiatan, pada tahap
pelaksanaan dilakukan implementasi atau penerapan metode diskusi dalam pembelajaran IPS. (3)
Pengamatan terhadap tindakan, pada tahap pengamatan dilaksanakan pengamatan oleh peneliti. Tahap
pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan tahapan pelaksanaan kegiatan. (4) tahapan Refleksi dan
evaluasi terhadap tindakan, pada tahapan refleksi dan evaluasi ini kegiatan yang dikasankan adalah
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan dan memberikan evaluasi terkait metode yang
digunakan. Tahap penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahap-tahapan penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 2 Belimbing tahun pelajaran
2020/2021 yang berjumlah 12 orang siswa, yang terdiri dari 4 siswa perempuan dan 8 siswa laki laki
objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dalam pelajaran IPS dengan materi ASEAN. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data hasil belajar IPS siswa. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode tes. Tes hasil belajar dilakukan dengan cara memberikan siswa soal
berupa pilihan ganda sebanyak 25 butir soal, setiap butir soal memiliki skor maksimal 4. Perolehan skor
maksimal siswa adalah 100. Hasil analisis data tersebutlah yang digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa. Suatu kelas yang dinyatakan tuntas (ketuntasan klasikal) apabila dalam kelas tersebut
terdapat = 80% siswa yang nilainya memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimal ). Data hasil belajar
siswa diperoleh dari hasil evaluasi pada siklus akhir materi ASEAN, data Hasil belajar IPS tersebut
dianalisis menggunakan statistic diskriptif, yaitu dengan mencari rata rata nilai, daya serap dan
ketuntasan belajar siswa tersebut. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dari siswa dapat dilihat
dengan cara membandingkan hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode diskusi dan setelah
menggunakan metode diskusi pada siklus 2. Indikator peningkatan hasil belajar siswa berada pada
kategori sedang dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) melebihi 70. Indikator keberhasilan hasil
belajar siswa telah disesuaikan dengan standar kelulusan (KKM ) yang diterapkan di SD Negeri 2
belimbing. Indikator hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 1.

Table 1. Indikator hasil belajar

Ketuntasan Klasiskal Kategori Keterangan
90-100 Sangat Tinggi Tuntas
80 -89 Tinggi Tuntas
65-79 Sedang Tuntas
50 - 64 Rendah Tidak Tuntas
0-49 Sangat Rendah Tidak Tuntas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pada pra-siklus diperoleh dari wali kelas kela VI sebelum diterapkannya metode diskusi.
Pada data pra siklus menunjukkan ketuntasan klasikal hasil belajar siswa kelas VI pada materi ASEAN
sebanyak 41,66% siswa mendapatkan nilai dibawah KKM. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk
mata pelajaran IPS untuk Kelas VI di SD Negeri 2 Belimbing adalah 65. Dari data diatas menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa pada Pembelajaran IPS untuk di Kelas VI masih kurang dan harus ditingkatkan
lagi. Untuk itulah perlu diterapkan metode pembelajaran diskusi agar hasil belajar siswa kelas VI dapat
meningkat. Kegiatan siklus 1 dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan yang dimulai pada minggu ke 4 bulan
maret tepatnya paha hari senin, 22 Maret 2021 sampai dengan jumat, 26 Maret 2021. Pada hari terakhir
siklus 1 berikan soal kepada siswa sebagai evaluasi dan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar
siswa. Soal berupa pilihan ganda berjumlah 25 butir soal. Berdasarkan observasi selama siklus 1 dan hasil
yang diperoleh siswa dari mengerjakan soal, menunjukkan siswa mulai aktif dalam pembelajaran dan
hasil belajar siswa pun sudah mulai mengalami peningkatan. Hal ini diperoleh dari rata rata nilai siswa
yang mengalami peningkatan menjadi 70,83 dan ketuntasan klasikal yang menunjukkan angka 66,66 %.
Dari keseluruhan jumlah siswa kelas VI yang berjumlah 12 orang yang nilainya masih dibawah KKM
adalah 4 orang, hal ini sudah mengalami penurunan karena sebelum diterapkannya metode diskusi
sebanyak 7 orang siswa nilainya masih dibawah KKM. Pada siklus I, semua indikator keberhasilan sudah
tercapai. Akan tetapi, peneliti sangat perlu untuk melanjutkan penelitian ke siklus II untuk membuktikan
efektivitas metode diskusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI.
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Setelah selesai melaksanakan siklus 1 peneliti melanjutkan dengan menerapkan metode diskusi
pada siklus 2. Kegiatan siklus 2 juga dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan yang dimulai pada hari
senin, 29 Maret 2021 sampai dengan jumat 2 april 2021. Sistem yang digunakan pada siklus 2 sama
dengan sistem pada siklus 1. Pada hari terakhir siklus 2 siswa diberikan soal evaluasi untuk mengetahui
perkembangan siswa dalam memahami materi. Soal yang diberikan berupa pilihan ganda berjumlah 25
butir soal. Grafik hasil belajar IPS dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Hasil Belajar IPS Siswa

Berdasarkan observasi selama siklus 2 dan hasil yang diperoleh siswa dari mengerjakan soal,
menunjukkan keaktifan siswa dalam pembelajaran semakin meningkat dan hasil belajar siswa juga
semakin meningkat. Hal ini diperoleh dari rata rata nilai siswa pada siklus 1 menunjukkan angka 70,83
dan pada siklus 2 mengalami peningkatan menjadi 80,83 dan ketuntasan klasikal yang menunjukkan
peningkatan yang awalnya menunjukkan angka 66,66 % menjadi 83,33% .dari keseluruhan jumlah siswa
kelas VI yang berjumlah 12 orangyang nilainya masih dibawah KKM adalah 2 orang, hal ini sudah
mengalami penurunan karena sebelum diterapkannya metode diskusi sebanyak 7 orang siswa nilainya
masih dibawah KKM dan pada siklus 1, 4 orang siswa nilainya masih dibawah KKM. Tindak lanjut
terhadap siswa yang masih belum tuntas adalah berkoordinasi dengan guru kelas untuk dilanjutkan
diperbaiki setelah penelitian oleh guru kelas. Hasil penelitian berupa hasil belajar siswa dapat dilihat pada
Tabel 2.

Table 2. Hasil belajar siswa

Jumlah
Jumlah Jumlah Siswa Ketuntasan
No. Kegiatan . KKM Siswa . Rata-Rata .
Siswa Tidak Klasikal
Tuntas
Tuntas
1 Pra-Siklus 12 65 5 7 63,75 41,66%
2 Siklus [ 12 65 8 4 70,83 66,66%
3 Siklus I1 12 65 10 2 80,83 83,33%

Berdasarkan uraian data tabel diatas, Metode diskusi efektif diterapkan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran IPS materi ASEAN. Hal ini sejalan dengan karakteristik siswa sd
kelas VI yang tergolong pada kelas tinggi , Siswa pada fase kelas tinggi mempunyai 3 sifat khas, yaitu: (1)
meningkatnya rasa ingin tahu, ingin belajar, dan realistis, (2) siswa senang mendapat pujian dari guru, (3)
anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau group untuk belajar bersama. Hal ini tidak terlepas
dari penerapan diskusi, Karena penerapan metode dapat membuat suasana pembelajaran lebih aktif yang
menyebabkan hasil belajar siswa semakin meningkat. Rasa ingin tahu adalah suatu emosi yang berkaitan
dengan perilaku ingin tahu seperti ekspolasi, investigasi dan belajar (Sudiana et al., 2018). Meningkatkan
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rasa ingin tahu, ingin belajar dan realistis merupakan salah satu karakteristik yang dimiliki oleh siswa
pada kelas tinggi. Hal ini terjadi karena usia pada siswa kelas tinggi sudah cukup matang dan adanya
peralihan ke masa remaja. Oleh karena itu perlu diterapkan metode yang tepat yang dapat menunjang
rasa ingin tahu dari siswa (Amalia et al,, 2021; Devi & Bayu, 2020). Salah satu metode yang tepat untuk
diterapkan oleh Guru untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa adalah dengan menerapkan metode
diskusi. Dengan metode diskusi dapat memberikan kesempatan kepada siswanya untuk bebas dalam
mejelaskan suatu materi baru, hal ini dapat meningkatkan rasa ingin tahu dari siswa sehingga siswa
memiliki pengetahuan yang lebih luas (Ningrum et al, 2019; Pramana et al, 2019). Dengan guru
memberikan kesempatan kepada siswanya untuk mengembangkan rasa ingin tahuya siswa akan menjadi
lebih mandiri dan lebih percaya diri sehingga kelas akan menjadi lebih aktif dan minat belajar siswa juga
bertambah. Semakin besar minat siswa dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran maka kualitas
pembelajaran akan lebih baik lagi.

Pemberian pujian dari guru kepada siswa juga dapat mempengaruhi semangat siswa dalam
belajar yang secara tidak langsung juga berpengaruh pada hasil belajar siswa (Sri et al., 2016). Tujuan dari
pemberian kata-kata pujian yaitu meningkatkan perhatian siswa, memperlancar atau memudahkan
proses belajar, membangkitkan dan mempertahankan motivasi, mengontrol dan mengubah sikap suka
mengganggu dan menimbulkan tingkah laku belajar yang produktif, mengembangkan dan mengatur diri
sendiri dalam belajar, mengarahkan kepada cara berpikir yang baik dan inisiatif pribadi (Muga et al,
2018; Setyaningrum et al., 2020). Pemberian pujian tidak hanya berupa kata-kata manis saja tetapi suatu
ucapan yang dapat memotivasi dan membeikan semangat kepada siswanya untuk belajar dengan lebih
giat lagi. Dengan guru memberkikan pujian kepada siswanya maka siswa akan lebih semangat dan
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Dengan semangat yang tinggi tentunya hasil belajar dari
siswa akan terus mengalami peningkatan. Pemberin pujian tidak hanya bisa diberikan kepada individu
siswa, tetapi juga kelompok sebagai bentuk apresiasi guru kepada kelompok tersebut karena sudah
mampu berdiskusi dan bekerja dalam kelompok dengan baik. Proses diskusi merupakan hal yang penting
dalam belajar kelompok, semakin baik diskusi yang dilakukan oleh sutau kelompok maka semakin banyak
pengetahuan baru yang doperoleh. Untuk itulah diperlukannya pujian agar siswa dalam kelompok lebih
bersemangat lagi.

Belajar secara berkelompok dapat memacu semangat siswa dalam mengikuti pmebelajaran (Luka
et al, 2019; Suryani & Putra, 2020). Dengan belajar secara berkelompok siswa dapat berinteraksi
langsung dengan teman sejawatnya. Dengan interaksi yang aktif siswa dapat memperoleh banyak
pengetahuan yang baru (Desyandri, 2019; Paramita et al.,, 2020). Metode diskusi merupakan salah satu
metode yang dapat diterpakan dalam belajar dan kelompok dimana Interaksi atau komunikasi merupakan
hal yang sangat penting dalam pembelajaran. Semakin bagus interkasi dan proses diskusi yang terjalin
dalam kelompok tersebut maka pengetahuan baru yag diperloleh siswa pun semakin banyak. Dengan
belajar secara berkelompok juga dapat meningkatkan jiwa persaingan dari masing masing siswa sehingga
siswa akan lebih semangat dalam belajar. Persaingan yang sehat dalam sebuh kelas sangat diperlukan
untuk lebih memacu semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Belajar kelompok juga dapat
dilakukan untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan melatih kemandirian dari masing masing individu
yang ada dalam kelompok tersebut (Saputro & Rayahu, 2020). Semangat dan minat belajar siswa juga
dapat dibentuk dalam belajar secara kelompok ini, setiap kelompok tentunya akan berlomba - lomba
untuk menjadi kelompok yang terbaik di kelas tersebut. Dengan demikian siswa akan lebih giat belajar
untuk dapat bersaing dengan kelompok kelompok lainnya. Hal inilah yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa karena siswa akan berusaha sekeras tenaga untuk mampu memahami materi yang
diberikan.

4. SIMPULAN

Penerapan metode diskusi dalam pembelajaran daring efektif dalam meningkatkan hasil belajar
IPS Siswa Kelas VI SD. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, disarankan agar guru-guru dapat
menerapkan dan mengembangkan metode diskusi dalam pembelajaran daring sesuai dengan kondisi dan
situsi sekolah. Selain itu, guru hendaknya terus melakukan inovasi model pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.
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